ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA SISTEM PENDINGIN AKTIF, PASIF, DAN HIBRIDA UNTUK
MANAJEMEN TERMAL MODUL BATERAI NICKEL MANGANESE COBALT OXIDES (NMC) BERBASIS
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NMC dipilih karena densitasnya yang tinggi, yaitu 150 - 250 Wh/kg.
Sayangnya, baterai ini memiliki kekurangan pada bagian keamanan. Saat
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Untuk  meregulasi  termal baterai, diperlukan BTMS (Battery Thermal Konfigurasi Eksperimen: ol al

Management System) yang mencakup: Peletak
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Pada KLBB, terdapat 3 jenis pendingin yang biasa digunakan: Channel 1 B Eé = / Eé
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- o8 A_USBB Pada level sel baterai, galat berada di bawah 5% yang menunjukkan bahwa
USB A-USB 2.0 Separator g yang |
T - . L ——  Termokopel emodelan dan simulasi CFD telah tervalidasi dengan eksperimen.
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U.ntuk menerltukon fenis pendingin yang paling efektif mendmgl.nkcm baterai, Pemodelan dan Setelan Simulasi CFD: g._g _gg £%
diperlukan simulasi CFD untuk analisis mendalam dan secara time-dependent ° 5 5 5%
yang sulit dilakukan secara hardware. 18 9,2 mm an 25 mm 3 Modul yang digunakan:
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Pembangkitan kalor internal baterai:
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Pendingin Pasif: ATmax terendah (1,1 °C). Tmax
cukup tinggi (33,6 °C).

Pendingin Aktif: Tmax cukup rendah (30,5 °C).
ATmax cukup tinggi (4,0 °C).

Pendingin Hibrida: Tmax terendah dan ATmax
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dengan node:
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:| Solids (ht) 5 8| - Tanpa Pendingin: Tmax tertinggi (39,5 °C).
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